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IKHTISAR 

 

Astri Apriati. Penggunaan Model Cooperative Learning Teknik Two Stay Two Stray 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sosiologi 

(Penelitian Tindakan Kelas Pada Siswa Kelas X di SMA Negeri 1 

Arjawinangun Kecamatan Arjawinangun Kabupaten Cirebon) 

 
 Kenyataan di lapangan, banyak strategi dan model pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam 

pembelajaran sosiologi di SMA Negeri 1 Arjawinangun khususnya kelas X seperti ceramah, diskusi, tanya 

jawab, cooperative learning yang telah guru gunakan dalam proses belajar mengajar dalam upaya untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Begitu banyak strategi belajar mengajar yang guru terapkan 

pada mata pelajaran sosiologi namun keaktifan siswa masih belum mampu untuk mengungkapkan pendapat, 

pemikiran yang dimilikinya, dan juga hasil belajar siswa belum memuaskan. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk memaparkan bagaimana penggunaan model cooperative 

learning teknik TSTS dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran sosiologi, mengetahui 

adakah peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model cooperative learning teknik TSTS pada 

mata pelajaran sosiologi, mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran sosiologi dengan menggunakan 

model cooperative learning teknik TSTS. 

Salah satu metode yang digunakan guru dalam pembelajaran sosiologi adalah metode cooperative 

learning teknik two stay two stray dengan cara menyelesaikan masalah-masalah sosiologi dan mampu 

mengungkapkan pendapatnya  hingga siswa tersebut dapat mengembangkan pengetahuan, kemampuan, dan 

keterampilan secara penuh dalam suasana belajar yang terbuka dan demokratis bersama teman- temannya. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode penelitian tindakan kelas. Pada 

pelaksanaan PTK ini dilakukan secara kolaboratif sebagai alternatif pembelajaran di kelas X-1 yang 

berjumlah 44 siswa terdiri dari 26 perempuan dan 18 laki-laki. Pengumpulan data dilakukan dengan lembar 

observasi terdiri lembar observasi kinerja guru dan lembar observasi aktivitas siswa setiap siklus yang 

ditunjukkan pada para observer seperti guru dan teman sejawat sebagai pengamat ketika pembelajaran 

berlangsung. Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data melalui percakapan dan teknik ini 

merupakan proses tanya jawab dua orang yaitu peneliti dengan guru sosilogi pada akhir siklus ke III yaitu 

pertanyaan tentang penggunaan model cooperative learning teknik TSTS pada pembelajaran sosilogi. Studi 

dokumentasi adalah untuk mendapatkan hasil belajar dan kondisi pembelajaran kelas X-1 berupa foto saat 

pembelajaran berlangsung. Tes adalah lembaran yang berisi pertanyaan yang diberikan kepada siswa pada 

akhir pembelajaran atau akhir tiap siklus berupa soal pilihan ganda (PG) berjumlah 20 soal tiap siklus.  

Penggunaan model pembelajaran cooperative learning teknik two stay two stray dalam 

pembelajaran sosiologi dapat diterapkan dengan baik pada siswa kelas X-1 SMA Negeri 1 Arjawinangun. 

Hal ini dapat dilihat dari  hasil observasi kinerja guru adalah pada siklus I sebesar 70%, siklus II sebesar 

80%, dan siklus III sebesar 90%.Dari hasil angket siswa pada pertemuan terakhir terlihat bahwa pada 

umumnya siswa sangat senang belajar sosiologi dengan menggunakan model pembelajaran cooperative 

learning teknik two stay two stray karena dapat bertukar pendapat dengan teman. Hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran sosiologi di kelas X-1 SMA Negeri 1 Arjawinangun memperoleh peningkatan. Hal ini dapat 

dilihat dari persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus I sebesar 43,18%, siklus II sebesar 59,09%, dan 

siklus III meningkat menjadi sebesar 88,64%. Aktivitas siswa di kelas X-1 SMA Negeri 1 Arjawinangun 

sangat baik dalam pembelajaran sosiologi dengan menggunakan model pembelajaran cooperative learning 

teknik two stay two stray. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung  yaitu siklus I sebesar 60%, siklus II sebesar 78%, dan siklus III sebesar 92%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu komponen dalam pembentukan dan 

pengembangan sumber daya manusia yang mampu menghadapi berbagai perubahan 

dan kemajuan serta berbagai dampak negatifnya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 

Hamalik (2001: 1) yang menyatakan bahwa “Manusia yang berkualitas itu dilihat dari 

segi pendidikan”.  

Pendidikan yang dikelola secara efektif dan efisien akan mampu mempercepat 

proses tercapainya tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-undang 

Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 “Pendidikan nasional bertujuan 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia indonesia seutuhnya, 

yaitu manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi 

pekerti luhur, memiliki keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang 

mantap serta rasa tanggung jawab, kemasyarakatan dan kebangsaan”. 

 Tujuan pendidikan nasional haruslah diperhatikan pada setiap tahap-tahap 

perkembangan siswa dan kesesuaiannya dengan lingkungan, kebutuhan, pembangunan 

nasional, dan perkembangan ilmu dan teknologi serta kesesuaian dalam jenjang dan 

jenis satuan pendidikan.  

Menurut Soerjono Soekanto (2010 : 17 – 18) pengertian sosiologi dari beberapa 

pendapat tokoh sosiolog yaitu sebagai berikut : 

 

1 



 

a. Pitirim Sorokin mengatakan bahwa sosiologi adalah suatu ilmu yang mempelajari 

hubungan dan timbal balik antara aneka macam gejala- gejala sosial (misalnya 

antara gejala ekonomi dengan agama; keluarga dengan moral, hukum dengan 

ekonomi, gerak masyarakat dengan politik dan lain sebagainya). 

b. Selo Soemardjan menyatakan bahwa sosiologi adalah ilmu yang mempelajari 

struktur sosial dan proses- proses sosial, termasuk perubahan- perubahan sosial. 

c. Roucek dan Warren mengemukakan bahwa sosiologi adalah ilmu yang 

mempelajari hubungan antara manusia dalam kelompok- kelompok. 

 

Menurut Basrowi (2005 : 11) “sosiologi merupakan ilmu yang mempelajari 

hubungan atau interaksi antar manusia dalam masyarakat”. Bila dirumuskan dalam 

bahasa yang lebih sederhana, sosiologi merupakan ilmu yang mengkaji interaksi 

manusia dengan manusia lain dalam kelompok (seperti keluarga, kelas sosial, atau 

masyarakat dan produk- produk yang timbul dari interaksi tersebut seperti ; nilai, 

norma, serta kebiaaan- kebiasaan yang dianut oleh kelompok atau masyarakat tersebut. 

Dari beberapa pendapat tokoh sosiologi diatas, penulis menyimpulkan bahwa 

sosiologi merupakan sebuah ilmu dan bidang studi yang dipelajari dalam Ilmu 

Pengetahuan Sosial di sekolah serta memiliki peranan yang cukup besar di dalam 

lingkungan masyarakat dan juga perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh 

karena itu sosiologi harus dipelajari dengan sungguh-sungguh. Sosiologi merupakan 

ilmu yang mempelajari tentang interaksi manusia didalam masyarakat.  

Hasil belajar sangat ditentukan oleh keberhasilan siswa dalam belajar. Namun 

keberhasilan tersebut tidak hanya ditentukan oleh faktor siswa saja, tetapi juga faktor 

di luar siswa, antara lain adalah faktor guru. Dalam hal yang sama      Ruseffendi 

(1980 : 8) menyatakan sebagai berikut:  

Keberhasilan siswa dalam belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor dari 

dalam diri siswa itu meliputi: kecerdasan anak, kesiapan anak, kenyamanan belajar 



dan minat anak belajar. Adapun faktor dari luar diri siswa adalah metode penyajian 

materi pelajaran, pribadi dan sikap guru, suasana pengajaran, kompetensi guru dan 

kondisi masyarakat luar. 

Seorang guru diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa secara langsung dan bertanggung jawab terhadap 

belajar itu sendiri. Selain faktor guru, siswa sebagai subjek dalam pembelajaran 

merupakan fakor yang harus mendapat perhatian cukup besar. Dalam kegiatan belajar-

mengajar, keterlibatan siswa secara aktif mutlak diperlukan, karena inti dari proses 

belajar adalah siswa belajar. Belajar  jangan lagi dipandang sebagai proses menerima 

informasi untuk disimpan siswa yang diperoleh melalui pengulangan praktek (latihan) 

seperti dalam pembelajaran konvensional. Oleh karena itu harus dibangun suasana 

pembelajaran yang kondusif  dan hidup sehingga mampu membuat siswa aktif berfikir 

(Syaiful Sagala 2003: 64). 

Model pembelajaran adalah cara yang digunakan oleh guru dalam proses 

belajar mengajar berbagai variasi sehingga siswa terhindar dari rasa bosan dan tercipta 

suasana yang nyaman dan menyenangkan. Model pembelajaran saat ini telah banyak 

mengalami perubahan dari waktu ke waktu, saat ini model pembelajaran yang 

mendapat respon baik yaitu model pembelajaran cooperative learning. Pembelajaran 

cooperative learning menambah unsur- unsur interaksi sosial pada pembelajaran, 

dalam pembelajaran cooperative siswa belajar bersama dalam kelompok- kelompok 

kecil saling membantu satu sama lain. 

Saat ini telah ada satu pembelajaran yang telah digunakan pada pembelajaran 

sosiologi, yaitu Cooperative learning yang pada dasarnya merupakan pembelajaran 

secara berkelompok. Namun Cooperative learning memiliki beberapa prinsip dasar 



yang membuatnya lebih dari sekedar belajar kelompok. Cooperative learning 

memiliki tahap pembelajaran yang membuat siswa terlibat aktif dalam pembelajaran.  

Menurut Slavin (Isjoni 2007 : 15) menyatakan sebagai berikut: “Cooperative 

learning adalah suatu model pembelajaran dimana sistem belajar dan bekerja dalam 

kelompok- kelompok kecil yang berjumlah 4- 6 orang secara kolaboratif sehingga 

dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar”. 

Dengan menggunakan cooperative learning ini akan mewujudkan kegiatan 

belajar mengajar yang berpusat pada siswa (studend oriented), terutama untuk 

mengatasi permasalahan yang ditemukan oleh guru dalam mengaktifkan siswa, siswa 

yang tidak dapat bekerja sama dengan orang lain, siswa yang agresif dan tidak peduli 

pada yang lain. Model pembelajaran cooperative learning ini dapat dipergunakan 

dalam berbagai mata pelajaran dan berbagai usia (Isjoni 2007: 16-17). 

 “Dalam Cooperative learning terdapat banyak teknik. Diantaranya yaitu teknik 

Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu)”. Teknik ini dikembangkan oleh 

Spencer Kagan. (Anita Lie, 2007: 61).  

Model pembelajaran Two Stay Two Stray menurut Spencer Kagan adalah 

model pembelajaran yang memberi kesempatan kepada kelompok untuk membagikan 

hasil dan informasi dengan kelompok lainnya. 

Two Stay Two Stray adalah salah satu teknik pembelajaran kooperatif dengan 

cara : siswa mula-mula bekerja didalam kelompok, yang terdiri dari empat orang lalu 

dua diantaranya menjadi tamu ke kelompok lain untuk membahas dan mengecek hasil 

pekerjaan kelompok yang didatangi sementara dua orang siswa tinggal dalam 

kelompok untuk menerima kunjungan dari kelompok lain guna melakukan hal yang 



sama, setelah kegiatan itu siswa kembali ke kelompok asal dan terakhir mendiskusikan 

hasil kerjanya secara klasikal. 

Pada teknik ini guru memberikan kesempatan kepada kelompok untuk 

membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lain, sehingga terciptalah suatu 

pembelajaran yang hidup di kelas. Hal ini dapat diartikan bahwa belajar dapat saling 

menguntungkan antar siswa yang berprestasi rendah dengan siswa yang berprestasi 

tinggi yang bekerja bersama-sama dalam tugas akademik. Siswa yang kemampuannya 

lebih tinggi akan menjadi tutor bagi siswa yang berkemampuan rendah. 

Kenyataan di lapangan sesungguhnya banyak strategi dan model pembelajaran 

yang diterapkan oleh guru dalam pembelajaran sosiologi di SMA Negeri 1 

Arjawinangun khususnya kelas X seperti ceramah, diskusi, tanya jawab, cooperative 

learning yang telah guru gunakan dalam proses belajar mengajar dalam upaya untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Begitu banyak strategi belajar 

mengajar yang guru terapkan pada mata pelajaran sosiologi namun keaktifan siswa 

masih belum mampu untuk mengungkapkan pendapat, pemikiran yang dimilikinya, 

dan juga hasil belajar siswa belum memuaskan. Peranan seorang guru dalam 

pembelajaran sosiologi yaitu meningkatkan hasil belajar siswa adalah sebagai 

pendorong, fasilitator dan motivator. Guru sebagai pendorong harus memberi 

kesempatan pada siswa untuk mengajukan pertanyaan tentang materi sosiologi 

maupun masalah- masalah yang ada dalam pembelajaran sosiologi. Hal ini dilakukan 

agar siswa merasa percaya diri terhadap pengetahuan yang diperolehnya terhadap 

pelajaran sosiologi. Guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran sosiologi harus dapat 

berperan menjadi narasumber untuk memberikan motivasi pada siswa dalam bertanya 



atau menjawab pertanyaan dalam pembelajaran sosiologi, baik berupa pertanyaan 

materi sosiologi yang telah diajarkan maupun masalah- masalah sosial yang berkaitan  

dengan ilmu sosiologi seperti masalah sosial yang berkaitan dengan bab perilaku 

menyimpang misalnya melalui penanyangan media televisi siswa melihat kejadian 

masalah sosial perampokan sepeda motor, pencurian di dalam angkot, dan lain 

sebagainya.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian 

tindakan kelas tentang Model Cooperative Learning Teknik Two Stay Two Stray pada 

mata pelajaran sosiologi bab perilaku menyimpang, dengan mengambil subjek 

penelitian kelas X-1 di SMA Negeri 1 Arjawinangun Kecamatan Arjawinangun 

Kabupaten Cirebon. 

B. PERUMUSAN MASALAH 

1. Identifikasi Masalah  

a. Wilayah dalam penelitian ini adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas). 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 

pendekatan kausal komparatif, yaitu penelitian dengan membandingkan antara 

siklus pada subjek penelitian dengan pendekatan kualitatif digunakan sebagai data 

pendukung dalam penelitian. Data kuantitatifnya hanya bersifat deskriptif saja, 

dengan lokasi penelitian di kelas X SMA Negeri 1 Arjawinangun. 

c. Jenis masalah pada skripsi ini adalah model cooperative learning teknik two stay 

two stray dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran 

sosiologi bab perilaku menyimpang. 



2. Pembatasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang penulis kemukakan adalah sebagai berikut: 

1. Subjek penelitian adalah siswa kelas X- 1 di SMA Negeri 1 Arjawinangun Kab. 

Cirebon. 

2. Hasil belajar siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa 

yang mendapat pembelajaran sosiologi dengan model cooperative learning teknik 

two stay two stray melalui tes sub sumatif. 

3. Dalam penelitian ini Model cooperative learning teknik two stay two stray hanya 

diberikan pada pokok bahasan perilaku menyimpang pada silabus mata pelajaran 

sosiologi di kelas X semester genap tahun ajaran 2011/ 2012. Melalui penggunaan 

model cooperative learning teknik two stay two stray membantu para siswa 

meningkatkan sikap positif siswa yakni melatih para siswa untuk aktif 

mengungkapkan pendapat dan mendengarkan pendapat orang lain dan merangkum 

temuan-temuan dalam bentuk tulisan, tugas kelompok akan dapat memacu para 

siswa untuk bekerja sama.  

3. Pertanyaan Penelitian 

Dari uraian di atas terdapat beberapa rumusan pertanyaan sebagai berikut: 

a. Bagaimana penggunaan model cooperative learning teknik two stay two stray 

pada mata pelajaran sosiologi kelas X di SMA Negeri 1 Arjawinangun? 

b. Adakah peningkatan  hasil belajar siswa dengan menggunakan model cooperative 

learning teknik two stay two stray pada mata pelajaran sosiologi kelas X di SMA 

Negeri 1 Arjawinangun? 



c. Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran sosiologi dengan menggunakan 

metode cooperative learning teknik two stay two stray kelas X di SMA Negeri 1 

Arjawinangun? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian tindakan kelas  ini sebagai berikut: 

1. Untuk memaparkan bagaimana penggunaan model cooperative learning teknik two 

stay two stray dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

sosiologi kelas X di SMA Negeri 1 Arjawinangun. 

2. Untuk mengetahui adakah peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan 

model cooperative learning teknik two stay two stray pada mata pelajaran 

sosiologi kelas X di SMA Negeri 1 Arjawinangun. 

3. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran sosiologi dengan 

menggunakan model cooperative learning teknik two stay two stray kelas X di 

SMA Negeri 1 Arjawinangun. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat bagi penulis, dapat memberikan gambaran yang jelas tentang 

penggunaan model cooperative learning teknik TSTS dalam pembelajaran 

sosiologi sehingga dapat menambah wawasan bagi penulis mengenai model– 

model pembelajaran. 



2. Manfaat bagi siswa, melalui model cooperative learning teknik two stay two stray, 

diharapkan siswa mampu mengembangkan daya pikirnya sendiri, daya inisiatif, 

daya kreatif dan rasa tanggung jawab terhadap kelompoknya serta siswa 

diharapkan mampu menjadi tutor bagi teman-temannya. 

3. Manfaat bagi guru, dapat memperluas pengetahuan mengenai pembelajaran 

model cooperative learning teknik two stay two stray yang merupakan salah satu 

alternatif pembelajaran yang bisa digunakan dalam pembelajaran sosiologi. 

4. Manfaat bagi sekolah 

a. Dapat memberikan sumbangan pikiran mengenai model cooperative learning 

teknik two stay two stray dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

b. Dapat mengetahui hasil belajar dan kemampuan siswanya khususnya pada 

pelajaran sosiologi di kelas X dengan menggunakan model cooperative learning 

teknik two stay two stray. 

E. Kerangka Pemikiran 

Inti dari proses pendidikan adalah interaksi antara guru dengan siswa. interaksi 

yang baik didasari oleh kemampuan guru untuk berkomunikasi dengan para siswanya, 

baik secara lisan, tertulis, dan menggunakan model pembelajaran yang bervariasi. 

Secara umum pembelajaran adalah proses komunikasi dua arah, mengajar 

dilakukan oleh guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik 

atau siswa.  

Menurut Ali (2002: 12) “Pembelajaran adalah segala upaya yang disengaja 

dalam rangka memberi kemungkinan bagi siswa untuk terjadinya proses belajar sesuai 

dengan tujuan yang telah dirumuskan”. 



Pendidikan IPS pada hakikatnya mengenai telaah manusia dan dunianya. 

Manusia sebagai makhluk sosial selalu hidup bersama dengan sesamanya melalui 

usaha pengembangan dan meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas maka 

dharapakan sosiologi mampu memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk 

mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan berinteraksi dengan 

masyarakat dan lingkungan yang ada di sekitarnya. 

Menurut pengamatan Hamid Hasan (1996) (dalam Etin Solihatin 2005: 15) 

menyatakan bahwa:”pembelajaran IPS hanya mencekoki atau menjejali siswa dengan 

sejumlah konsep yang bersifat hafalan belaka”. Sehingga dianggap Sosiologi itu ilmu 

hafalan, menjenuhkan, dan membosankan. 

Jadi seorang guru yang berperan dalam proses belajar mengajar secara langsung 

diharapkan dapat menciptakan suasana belajar mengajar yang menarik serta dapat 

memotivasi siswa untuk mengikuti proses belajar dengan baik sehingga sosiologi tidak 

dianggap ilmu hafalan, menjenuhkan, dan membosankan. 

Salah satu metode yang digunakan guru dalam pembelajaran sosiologi adalah 

metode cooperative learning teknik two stay two stray dengan cara menyelesaikan 

masalah-masalah sosiologi dan mampu mengungkapkan pendapatnya  hingga siswa 

tersebut dapat mengembangkan pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan secara 

penuh dalam suasana belajar yang terbuka dan demokratis bersama teman- temannya. 

Dengan adanya pengelompokkan siswa- siswa dalam pembelajaran 

cooperative learning teknik two stay two stray, maka akan mempengaruhi siswa 

menjadi aktif untuk berfikir dalam menyelesaikan masalah- masalah pada mata 

pelajaran sosiologi secara berkelompok. 



Penelitian ini mengikuti prinsip kerja penelitian tindakan kelas (PTK) adalah 

bagaimana sekelompok guru dapat mengorganisasi-kan kondisi praktek pembelajaran 

mereka dan belajar dari pengalaman mereka sendiri, mereka dapat mencobakan suatu  

 

gagasan perbaikan dalam praktek pembelajaran mereka dan melihat pengaruh nyata 

dari upaya itu, (Rochiati, 2008: 1). 

Gambar 1.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

F. Hipotesis Tindakan 

Penulis mengemukakan sebuah hipotesis terhadap penelitian ini sebagai 

berikut, “Terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran sosiologi kelas 

X yakni dengan pembelajaran yang menggunakan model cooperative learning teknik 

two stay two stray ”. 
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Penggunaan Hasil Belajar Siswa Aktivitas Siswa 
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